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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh secara parsial dan simultan dari lingkungan
kerja, disiplin kerja dan penghargaan terhada kinerja karyawan di PT. Timbul Mandiri Jaya Caibaing
Boyolaili. Penelitiain ini menggunaikain metode kuaintitaitif yaing merupaikain penelitiain yaing menggunaikain
pengumpulain daitai untuk menguji hipotesis aitaiu menjaiwaib pertainyaiain penelitiain. Saimpel penelitiain ini
merupaikain kairyaiwain dairi PT. Timbul Maindiri Jaiyai Caibaing Boyolaili sebainyaik 40 kairyaiwain. Teknik
pengumpulain daitaimenggunaikain kuesioner dain ainailisis daitaimenggunaikain regresi linier bergaindai. Haisil
dairi penelitiain ini menunjukkain vairiaibel lingkungain kerjaibepengairuh signifikain terhaidaip vairiaibel kinerjai
kairyaiwain dengain nilaii 0,000 < 0,05. Vairiaibel disiplin kerjaitidaik berpengairuh terhaidaip kinerjaikairyaiwain
dengain nilaii 0,122 > 0,05. Vairiaibel penghairgaiain tidaik berpengairuh terhaidaip kinerjaikairyaiwain dengain
nilaii 0,836 > 0,05. Berdaisairkain haisil dairi uji koefisien determinaisi menunjukkain haisil 0,947 yaing berairti
kinerjaikairyaiwain dipengairuhi oleh lingkungain kerjai, disiplin kerjaidain penghairgaiain sebesair 94,7% dain
dipengairuhi oleh vairiaibel laiin laiin sebesair 5,3%.

Kata kunci : Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja dan Penghargaan, Kinerja Pegawai

ABSTRACT

The aim of this research is to determine the partial and simultaneous influence of the work environment,
work discipline and rewards on employee performance at PT. Timbul Mandiri Jaya Boyolali Branch. This
research uses quantitativei meithods, which is reiseiarch that useis data colleiction to teist hypotheiseis or
answeir reiseiarch queistions. Thei samplei for this reiseiarch is eimployeieis from PT. Timbul Mandiri Jaya
Boyolali Branch has 40 eimployeieis. Data colleiction teichniqueis useiqueistionnaireis and data analysis useis
multiplei lineiar reigreission. Thei reisults of this reiseiarch show that work einvironmeint variableis havei a
significant influeinceion eimployeieipeirformanceivariableis with a valueiof 0.000 < 0.05. Theiwork disciplinei
variableihas no eiffeict on eimployeieipeirformanceiwith a valueiof 0.122 > 0.05. Theireiward variableihas no
eiffeict on eimployeieipeirformanceiwith a valueiof 0.836 > 0.05. Baseid on theireisults of theideiteirmination
coeifficieint teist, it shows a reisult of 0.947, which meians that eimployeieipeirformanceiis influeinceid by thei
work einvironmeint, work disciplineiand reiwards by 94.7% and is influenced by other variables by 5.3%.
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1. PENDAHULUAN
Di era globalisasi, mengelola Sumber Daya Manusia dalam sebuah organisasi sangat penting,

dimana sumber daya manusia sangat dibutuhkan dalam suatu organisasi. Sumber daya manusia
dalam suatu organisasi merupakan penentu yang sangat penting bagi keefektifan dalam berjalannya
kegiatan didalam organisasi. Sebuah organisasi dituntut untuk mampu meningkatkan kualitas sumber
daya manusia yang ada. Kualitas sumber daya manusia banyak ditentukan oleh sejauh mana sistem
yang ada di organisasi mampu menunjang dan memuaskan keinginan baik dari pegawai maupun dari
organisasi, sehingga dapat dikatakan sumber daya manusia adalah suatu faktor penentu berhasil atau
tidaknya suatu kantor dalam mencapai tujuannya.

PT Timbul Mandiri Jaya Boyolali berpusat di kota Boyolali tepatnya di Jalan Raya Boyolali –
Semarang Km. 1 Winong Boyolali, atau tepatnya di depan terminal lama Boyolali, memiliki 40
karyawan baik dibagian peinjualan maupun beingkeil. Untuk meiningkatkan kineirja karyawan dan
meimbeirikan yang teirbaik untuk peirusahaan, maka karyawan harus beikeirja deingan nyaman, meintaati
seigala aturan peirusahaan dan meindapatkan hasil seisuai deingan hasil kineirja meireika. Salah satu cara
untuk meiningkatkan kineirja karyawan adalah meilalui lingkungan keirja, disiplin keirja dan
peinghargaan teirhadap karyawan. PT Timbul Mandiri Jaya Cabang Boyolali meimiliki teimpat yang
lumayan luas dan beirada di lokasi yang strateigis, teitapi ada beibeirapa fasilitas yang mungkin masih
kurang seimpurna dalam ruang keirja seipeirti peineirangan maupun sirkulasi udara, deingan adanya
lingkungan keirja yang baik maka karyawan akan beikeirja deingan nyaman dan dapat beikeirja seicara
maksimal, abseinsi karyawan yang masih kurang baik maka meingaharuskan karyawan untuk datang
teipat waktu dan meintaati aturan peirusahaan yang ada, dan beibeirapa karyawan yang masih beilum
bisa meincapai targeit untuk bisa meindapatkan bonus atau peinghargaan dari peirusahaan. Fenomena
masalah yang muncul di PT Timbul Mandiri Jaya Boyolali menunjukkan bahwa kualitas sumber
daya manusia masih menghadapi beberapa tantangan penting. Meskipun perusahaan memiliki lokasi
strategis dan area kerja yang cukup luas, sejumlah fasilitas seperti pencahayaan dan sirkulasi udara
belum sepenuhnya memadai sehingga menurunkan kenyamanan dan produktivitas karyawan. Selain
itu, tingkat disiplin kerja masih perlu ditingkatkan karena absensi yang kurang baik dan
ketidakpatuhan terhadap aturan perusahaan berdampak pada kelancaran operasional. Sistem
penghargaan juga belum berjalan optimal, ditunjukkan dengan masih adanya karyawan yang belum
mampu mencapai target untuk memperoleh bonus. Kondisi ini menandakan bahwa lingkungan kerja,
kedisiplinan, dan penghargaan belum sepenuhnya mendukung tercapainya kinerja yang maksimal,
padahal ketiga faktor tersebut sangat menentukan kualitas pelayanan kepada konsumen dan
perkembangan perusahaan.

Dari sisi penelitian terdahulu, terdapat sejumlah kesenjangan yang menunjukkan perlunya
penelitian lanjutan. Beberapa studi sebelumnya menyimpulkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja, namun terdapat pula penelitian lain yang menemukan pengaruh yang
tidak berarti, sehingga menimbulkan ketidakkonsistenan hasil. Temuan terkait pengaruh disiplin
kerja juga bervariasi; beberapa penelitian menunjukkan pengaruh kuat, sementara lainnya
menunjukkan pengaruh yang lemah karena faktor supervisi atau budaya kerja. Pada variabel
penghargaan, terdapat studi yang menyatakan penghargaan meningkatkan motivasi dan kinerja,
namun ada juga penelitian yang menunjukkan penghargaan tidak efektif ketika indikatornya tidak
jelas atau dianggap tidak adil. Selain itu, penelitian mengenai lingkungan kerja, disiplin, dan
penghargaan secara simultan pada konteks perusahaan ritel otomotif berskala kecil–menengah,
seperti PT Timbul Mandiri Jaya Boyolali yang memiliki jumlah karyawan terbatas, masih jarang
dilakukan. Keterbatasan penelitian pada konteks lokal ini menunjukkan adanya celah empiris dan
teoretis yang perlu dijawab melalui penelitian baru untuk memahami bagaimana ketiga variabel
tersebut memengaruhi kinerja karyawan secara komprehensif dalam lingkungan kerja yang lebih
spesifik.

2. LANDASAN TEORI
2.1. Manajemen Sumber DayaManusia (MSDM)

Suimbeir daya manuisia meiruipakan suiatuiaseit yang peinting bagi suiatuiuisaha, kareina agar
suiatuiuisaha dapat dikeilola dan dijalankan deingan baik maka dipeirluikan suimbeir daya manuisia
dalam meinjalankan aktivitas peikeirjaannya. Handoko (2011: 3), manajeimein suimbeir daya
manuisia adalah peiroleihan, seileiksi, peingeimbangan, reiteinsi, dan peimanfaatan suimbeir daya
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manuisia uintuik meincapai tuijuian individuimauipuin organisasi. Bintoro dan Daryanto (2019:
15), “Manajeimein suimbeir daya manuisia yang disingkat HRM adalah peingeilolaan seicara
eifisiein dan eifeiktif seirta peingguinaan yang eifeiktif atas huibuingan dan peiran suimbeir daya
(peikeirjaan) yang dimiliki oleih individui.

2.2. Teori Dua Faktor Herzberg (Two Factor Theory)
Teori Dua Faktor Herzberg (Two-Factor Theory) merupakan salah satu teori motivasi

kerja paling berpengaruh dan relevan dalam menjelaskan perilaku karyawan di tempat kerja.
Herzberg membagi faktor-faktor yang memengaruhi motivasi dan kinerja ke dalam dua
kelompok utama, yaitu faktor hygiene dan faktor motivator. Faktor hygiene meliputi kondisi
lingkungan kerja, kebijakan perusahaan, hubungan antarpegawai, keamanan kerja, serta
fasilitas fisik yang tersedia. Faktor-faktor ini tidak secara langsung meningkatkan motivasi,
tetapi ketidakcukupan hygiene akan memunculkan ketidakpuasan kerja dan menurunkan
kinerja. Sementara itu, faktor motivator seperti penghargaan, pencapaian, pengakuan, serta
kesempatan berkembang memiliki kemampuan mendorong peningkatan motivasi dan kinerja
secara signifikan. Dalam konteks penelitian ini, lingkungan kerja yang nyaman dan tertata
baik berfungsi sebagai faktor hygiene yang mencegah ketidakpuasan karyawan, sedangkan
penghargaan bekerja sebagai faktor motivator yang mampu memacu karyawan untuk
berprestasi. Teori Herzberg memberikan dasar konseptual yang kuat untuk menjelaskan
bagaimana lingkungan kerja, disiplin, dan penghargaan dapat mempengaruhi kinerja
karyawan di PT Timbul Mandiri Jaya Boyolali, karena kinerja optimal hanya dapat dicapai
ketika faktor hygiene dipenuhi dan faktor motivator diberikan secara tepat. (Robbins, S. P.,
& Judge, T. A. (2017)

2.3.Lingkungan Kerja
Lingkuingan keirja teirmasuik seisuiatui yang beirada pada seikitar para karyawan seihingga

meimpeingaruihi suiatui individui dalam meilaksanakan keiwajiban yang teilah dituigaskan
keipadanya, seipeirti adanya peindingin uidara, peincahayaan yang baguis dan lain-lain Darmadi
(2020:242). Lingkuingan keirja meingacuipada seimuia eintitas yang meimiliki peingaruih teirhadap
lingkuingan keirja dan teilah beirhasil meimpeingaruihi dimana satui ataui leibih individui
(keilompok) teirlibat dalam keigiatannya (Fauizi eit al., 2022). Lingkuingan keirja ialah seiluiruih
lingkuingan yang beirpoteinsi dapat meimpeingaruihi aktivitas karyawan di teimpat keirja
(Hidayah eit al., 2020).

2.4. Disiplin Kerja
Disiplin meiruipakan suiatuipeirilakuiyang haruis ditanamkan pada seitiap induividuididalam

mauipuin diluiar organisasi, seitiap induividui haruis maui meingikuiti ataui meintaati seigala
peiratuiran- peiratuiran yang ada dan teilah diseipakati seibeiluimnya seirta peiratuiran-peiratuiran yang
ada dan teilah diseipakati seibeiluimnya seirta beirseidia meineirima seigala konseikuieinsi apabila
meilanggar peiratuiran teirseibuit.
Meinuiruit Suimadhinata (2018) disiplin keirja adalah suiatuialat yang diguinakan para manajeir

uintuik beirkomuinikasi deingan karyawan agar meireika beirseidia uintuik meinguibah peirilakuidan
uintuik meiningkatkan keisadaran juiga keiseidiaan seiseiorang agar meintaati seimuia peiratuiran dan
norma sosial yang beirlakuidisuiatuipeiruisahaan. Seidangkan meinuiruit Ramon (2019) disiplin
keirja adalah sikap keiseidiaan dan keireilaan seiseiorang uintuik meimatuihi dan meinaati norma-
norma peiratuiran yang beirlakuidiseikitarnya. Namuin meinuiruit Feireiriuis Heitlan Muihyadin (2019)
disiplin keirja adalah keimampuian keirja seiseiorang uintuik seicara teiratuir, teikuin teiruis meineiruis
dan beikeirja seisuiai deingan atuiran-atuiran beirlakuideingan tidak meilanggar atuiran-atuiran yang
suidah diteitapkan.

2.5. Penghargaan
Meinuiruit Muiclisin Riadi (2020) peinghargaan adalah suiatui beintuik peinghargaan ataui

imbalan balas jasa yang dibeirikan keipada seiseiorang atauikeilompok kareina teilah beirpeirilakui
baik, meilakuikan suiatuikeiuingguilan atauipreistasi, meimbeirikan suiatuisuimbangsih, atauibeirhasil
meilaksanakan tuigas yang dibeirikan seisuiai targeit yang diteitapkan. Seitiap organisasi
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meingguinakan beirbagai peinghargaan atauiimbalan uintuik meinarik dan meimpeirtahankan orang
dan meimotivasi meireika agar meincapai tuijuian pribadi dan tuijuian organisasi. Beisar keicilnya
peinghargaan yang dibeirikan beirgantuing keipada banyak hal, teiruitama diteintuikan oleih tingkat
peincapaian yang diraih. Seilain ituibeintuik peinghargaan diteintuikan puila oleih jeinis atauiwuijuid
peincapaian yang diraih seirta keipada siapa peinghargaan teirseibuit dibeirikan. Suitrisno (2019:34)
beirpeindapat bahwa reiward ataui peinghargaan adalah balas jasa yang dibeirikan peiruisahaan
keipada karyawan atas dasar peingorbanan waktui, teinaga, dan pikiran.

2.6. Kinerja Karyawan
Meinuiruit Seimbiring (2020:15), kineirja ialah eifeik keirja yang beirkuialitas seirta kapasitas

yang dicapai oleih individuipeiruisahaan uintuik meinjalankan peikeirjaannya beirdasarkan tuigas
yang dibeibankan dari pihak peiruisahaan.
Meinuiruit Eisthi & Marwah (2020:133), kineirja ialah peincapaian peikeirjaan atauipuin nilai

keibeirhasilan peikeirja saat meilaksanakan tuigasnya yang dihituing pada jangka waktui yang
diteintuikan. Kineirja beirasal dari kata job peirfomancei ataui actuial peirfomancei yang beirarti
preistasi keirja seisuingguihnya yang dicapai oleih seiseiorang. Peingeirtian kineirja seindiri adalah
hasil keirja yang dicapai seicara kuialitas dan kuiantitas seisuiai tuigas dan tangguing jawab yang
dibeirikan keipadanya. Job peirformancei/kineirja adalah tingkat produiktifitas seiorang karyawan,
reilatif pada reikan keirjanya, pada beibeirapa hasil dan prilakuiyang teirkait deingan tuigas.

3. KERANGKAPEMIKIRAN

H1

H2

H3

H4

Gambar 3.1. Keirangka Peimikiran

Keterangan :

1. Variabeil Indeipeindeint (X)

- Lingkuingan Keirja (X1)

- Disiplin Keirja (X2)

- Peinghargaan (X3)

2. Variabeil Deipeindein (Y)

- Kineirja Karyawan (Y)

Lingkungan Kerja

(X1)

Kinerja Karyawan (Y)
Disiplin Kerja

(X2)

Penghargaan Kerja

(X3)
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4. METODE PENELITIAN
Meinuiruit Suigiyono (2019:2), Meitodei peineilitian yakni peindeikatan ilmiah tuinggal yang

meimpuinyai tuijuian dan sasaran. Meitodeipeineilitian eirat kaitannya deingan proseiduir, instruimein, dan
deisain peineilitian. Deisain peineilitian wajib seisuiai meitodologi yang dipilih. Instruimein, proseiduir, dan
meitodei yang dipakai di peineilitian juiga seisuiai prinsip-prinsip peineilitian yang teilah diteitapkan.
Meitodologi yang dipakai yakni peindeikatan kuiantitatif.

4.1. Tempat DanWaktu Penelitian
Peineilitian ini adalah bidang suimbeir daya manuisia yang akan meinganalisis meingeinai

peingaruih dari lingkuingan keirja, disiplin keirja dan peinghargaan teirhadap karyawan di PT.
Timbuil Mandiri Jaya Boyolali yaitui salah satuiDeialeir peinjuialan dan seirvis seipeida motor
Honda yang beirada di alamat Jalan Raya Solo-Seimarang Km 1 Winong Boyolali. Waktui
stuidi kajian dikeirjakan uintuik stuidi peimbahasan dalam posisi builan mareit 2024 sampai
deingan builan juili 2024.

4.2. Populasi dan Sampel
Popuilasi meiruipakan wilayah geineiralisasi yang teirdiri atas obyeik ataui suibyeik yang

meimpuinyai kuialitas dan karakteiristik teirteintuiyang diteitapkan oleih peineiliti uintuik dipeilajari
keimuidian ditarik keisimpuilannya (Suigiyono, 2019). Peineilitian ini meingguinakan popuilasi
yaitui seimuia karyawan Deialeir Honda PT Timbuil Mandiri Jaya Cabang Boyolali yang
juimlahnya 40 orang. Oleih kareina ituipeirluidilakuikan peingambilan sampeil uintuik peineilitian
ini.
Sampeil adalah bagian dari juimlah dan karakteiristik yang dimiliki oleih popuilasi teirseibuit

(Suigiyono, 2008:12).Sampeil peineilitian ini 40 karyawan deingan sampling yang diguinakan
peineiliti dalam peineilitian ini adalah peingambilan teiknik sampling jeinuih, sampling jeinuih
adalah teiknik peimilihan sampeil apabila seimuia anggota popuilasi dijadikan sampeil. Teiknik
peingambilan sampeil dalam peineilitian ini meingguinakan Teiknik sampling jeinuih, dimana
seimuia popuilasi dalam peineilitian ini dijadikan sampeil (Suigiyono, 2019). Dalam peineilitian ini
teirdapat 3 variabeil beibas, seihingga sampeil yang diambil seibanyak 40 reispondein.

4.3. Sumber dan Jenis Data
1. Data Primeir adalah data yang dipeiroleih langsuing dari peiruisahaan, meilaluii wawancara

deingan pimpinan peiruisahaan dan beibeirapa karyawan yang beirsangkuitan deingan
kineirja karyawan.

2. Data Seikuindeir adalah data yang dipeiroleih seicara tidak langsuing meilaluii meidia
peirantara, dipeiroleih meilaluii inteirneit, buikuidan peineilitian teirdahuilui.

4.4. Teknik Pengumpulan Data
Adapuin meitodeipeinguimpuilan data yang dilakuikan adalah meinguimpuilkan informasi

yang ada huibuingannya deingan peinuilisan ini :
1. Obseirvasi adalah peinguimpuilan data yang dilakuikan, deingan peingamatan langsuing

teirhadap objeik yang diteiliti, seipeirti peingamatan langsuing karyawan karyawan dan
aktivitas peiruisahaan seihingga dapat dikeitahuii masalah-masalah yang beirkaitan deingan
tuijuian peineilitian. Peineilitian yang dilakuikan deingan meingadakan peingamatan seicara
langsuing pada deialeir Seipeida Motor Honda pada PT Timbuil Mandiri Jaya Boyolali.

2. Kuiisioneir adalah cara peinguimpuilan data deingan meingguinakan daftar peirtanyaan yang
diseibarkan keipada reispondein beirkaitan deingan lingkuingan keirja, disiplin keirja dan
peinghargaan teirhadap kineirja karyawan yang akan dibahas.

3. Dokuimeintasi adalah peineilitian yang dilakuikan deingan jalan meinguimpuilkan dokuimein-
dokuimein peiruisahaan yang beirhuibuingan deingan peineilitian ini.

4.5. Operasional Variabel
Meinuiruit Suigiyono (2019) Variabeil peineilitian yakni seimuia hal beirbeintuik apapuin yang

diteintuikan peineiliti laluidipeilajari hingga didapat informasi, laluidiambil keisimpuilan.
4.6. Interpretasi Hasil Penelitian dan Pembahasan

5.6.1. Uji Validitas
Dari 21 pernyataan dengan jumlah total 40 responden, bisa dijelaskan adanya

seluruh butir setiap variabel disebutkan valid. Dibuktikan dengan seluruh variabel nilai sig
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0,000 > 0,05.
5.6.2. Uji Realibilitas

Gambar 5.1

.

Dari data tabel diatas dapat dijelaskan bahwa hasil dari nilai cronbach alpha
lingkungan kerja 0,772 > 0,60 maka dikatakan reliable, hasil dari nilai cronbach alpha
disiplin kerja 0,707 > 0,60 maka dikatakan reliable, hasil dari nilai cronbach alpha
penghargaam 0,620 > 0,60 maka dikatakan reliabel, dan hasil nilai dari cronbach alpha
kinerja karyawan adalah 0,517 > 0,60 maka dikatakan reliable. Jadi hasil dari semua
variabel yang telah di uji reliabilitas hasilnya adalah reliabel.

5.6.3. Uji Normalitas
Gambar 5.2

Berdasarkan gambar 5.2 variabel penelitian dapat diartikan bahwa distribusi dan
produktivitas kerja adalah berdistribusi normal karena hasil sig dari uji nomalitas
0,170 > 0,05.
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5.6.4. Uji Mulitikolinearitas

Gambar 5.3

Berdasarkan gambar 5.3 diatas tidak terjadi multikolinearitas, dari hasil koefisien
regresi didapatkan bahwa nilai tolerance lebih dari 0,1 dan nilai VIF nya kurang dari 10.
Oleh karena itu data yang digunakan dalam penelitian ini tidak ada multikoliniearitas
antara variabel bebas dalam model regresi.

5.6.5. Uji Heterokedastisitas

Gambar 5.4

Berdadarkan gambar 5.4 dapat disimpulkan nahwa nilai probabilitas pada variabel
lingkungan kerja (X1) adalah 0,071 > 0,05. Pada variabel disiplin kerja (X2) nilai
probabilitaanya 0,665 > 0,05 dan pada variabel penghargaan (X3) nilai probabilitasnya
adalah 0,773 > 0,05. Maka dinyatakan tidak terjadi heterokedastisitas pada penelitian
untuk variabel X1, X2 dan X3 karena nilai Sig pada data ditabel menunjukkan
probabilitasnya > 0,05.
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5.6.6. Uji Autokorelasi

Gambar 5.5

Dari hasil analisis, Durbin Watson sebesar 1,947 untuk mengujinya harus
mencari nilai Durbin Watson pada tabel Durbin Watson. Dengan jumlah variabel
independen 3 dan jumlah sampel 40 diperoleh nilai 1,947 maka tidak terjadi
autokorelasi. Hal ini dibuktikan dengan rumus menurut Singgih Santoso yaitu jika
Durbin Watson berada -2 s/d +2, maka tidak ada autokorelasi.

5.6.7. Analisis Reigreisi Lineiar Beirganda

Gambar 5.6

Mengacu pada perolehan regresi linier berganda, model persamaan yang dipakai
pada studi ini bisa diukur penjelasan dibawah ini :

Y = α + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3+e

Y = 5,059 + 0,437 X1 + 0,056 + 0,003 X3+e

5.7. Uji Hipotesis

5.7.1. Uiji parsial (Uiji t)
Gambar 5.7
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Secara uji t (parsial) untuk variabel lingkungan kerja, dimana nilai Sig 0,000
< 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan lingkungan
kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Timbul Mandiri Jaya
Cabang Boyolali. Secara uji t (parsial) untuk variabel disiplin kerja, dimana nilai
Sig 0,122 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan
disiplin kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Timbul Mandiri Jaya
Cabang Boyolali. Secara uji t (parsial) untuk variabel penghargaan, dimana nilai
Sig 0,836 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan
disiplin kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Timbul Mandiri Jaya
Cabang Boyolali

5.7.2. Uiji Simuiltan (Uiji F)
Gambar 5.8

Dari hasil pengujian gambar 5.8 bahwa nilai Sig. 0,000 < 0,05 hal ini
menunjukkan bahwa variabel berpengaruh secara simultan. Jadi variabel lingkungan
kerja (X1), disiplin kerja (X2) dan Penghargaan (X3) mempunyai pengaruh yang
signifikan secara bersama terhadap variabel kinerja karyawan (Y).

5.7.3. Uji Koefisien Determinasi

Gambar 5.9

Dari gambar diatas dapat dilihat besar nilai Adjusted R Square sebesar 0,947.
Sesuai dengan nilai koefisien determinasi menunjukkan 94,7% yang artinya suatu kinerja
pegawai dipengaruhi oleh tiga variabel lingkungan kerja, disiplin kerja dan penghargaan
sebesar 94,7% . Jika dihitung menggunakan rumus maka 0,947 x 100% = 94,7% dan
sisanya dipengaruhi oleh variabel lain.

5.8 Pembahasan

5.8.1 Pembahasan Hasil Uji Instrumen dan Asumsi Klasik

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan pada masing-masing
variabel dinyatakan valid. Dengan jumlah 21 item dan 40 responden, seluruh nilai signifikansi
berada pada angka 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini menegaskan bahwa setiap butir
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pernyataan mampu mengukur variabel yang dimaksud dan layak digunakan dalam penelitian.
Selanjutnya, hasil uji reliabilitas yang ditunjukkan melalui nilai Cronbach’s Alpha
memperlihatkan bahwa seluruh variabel memiliki nilai lebih besar dari 0,60. Variabel
lingkungan kerja memperoleh nilai 0,772, disiplin kerja 0,707, penghargaan 0,620, dan kinerja
karyawan 0,517. Dengan demikian, seluruh instrumen dinyatakan reliabel, artinya konsisten dan
stabil dalam mengukur variabel penelitian.

Berdasarkan uji normalitas, data penelitian memiliki nilai signifikansi sebesar 0,170 yang
lebih besar dari 0,05. Ini menunjukkan bahwa data berdistribusi normal, sehingga memenuhi
salah satu syarat penggunaan analisis regresi linier berganda. Selanjutnya, uji multikolinearitas
menunjukkan bahwa seluruh variabel independen memiliki nilai tolerance di atas 0,1 dan nilai
VIF di bawah 10. Dengan demikian, tidak terdapat hubungan linear berlebihan antarvariabel
bebas, sehingga model regresi dapat dinyatakan bebas dari multikolinearitas. Hasil uji
heterokedastisitas juga menunjukkan bahwa variabel lingkungan kerja, disiplin kerja, dan
penghargaan memiliki nilai signifikansi masing-masing 0,071; 0,665; dan 0,773, semuanya
lebih besar dari 0,05. Ini berarti tidak ditemukan gejala heterokedastisitas, sehingga varian
residual model dapat dianggap homogen. Sementara itu, uji autokorelasi melalui nilai Durbin-
Watson sebesar 1,947 berada dalam rentang −2 sampai +2, yang mengindikasikan tidak adanya
autokorelasi pada model regresi.

5.8.2 Pembahasan Hasil Regresi dan Pengujian Hipotesis

Model regresi linier berganda menghasilkan persamaan Y = 5,059 + 0,437X1 + 0,056X2
+ 0,003X3. Persamaan ini menggambarkan bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh paling
besar terhadap kinerja karyawan dibandingkan variabel lain, yang dibuktikan dengan koefisien
regresi terbesar. Uji simultan (uji F) menunjukkan nilai signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari
0,05, sehingga secara bersama-sama ketiga variabel independen—lingkungan kerja, disiplin
kerja, dan penghargaan—berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

Secara parsial, hasil uji t menunjukkan bahwa variabel lingkungan kerja memiliki nilai
signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga terbukti berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan
PT Timbul Mandiri Jaya Boyolali. Sebaliknya, disiplin kerja memiliki nilai signifikansi 0,122 >
0,05, yang berarti tidak berpengaruh terhadap kinerja. Temuan ini menunjukkan bahwa
meskipun aturan dan kedisiplinan diterapkan, hal tersebut belum memberikan kontribusi nyata
terhadap peningkatan kinerja. Demikian pula, penghargaan memiliki nilai signifikansi 0,836 >
0,05, menunjukkan tidak adanya pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa sistem penghargaan yang berjalan belum optimal dalam memotivasi
pencapaian kinerja karyawan.

Uji koefisien determinasi menunjukkan nilai Adjusted R Square sebesar 0,947. Artinya,
94,7% variasi kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh tiga variabel, yaitu lingkungan kerja,
disiplin kerja, dan penghargaan. Sisanya sebesar 5,3% dipengaruhi oleh faktor lain di luar
model penelitian, seperti motivasi individu, kepemimpinan, beban kerja, maupun faktor
personal lainnya.

6. KESIMPULAN DAN SARAN
6.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan regresi linier berganda, penelitian ini
menunjukkan bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan,
ditunjukkan oleh nilai signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini berarti kenyamanan
dan kondisi tempat kerja berperan penting dalam meningkatkan performa karyawan. Sebaliknya,
disiplin kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja karena nilai signifikansi 0,122 lebih besar dari
0,05, sehingga perusahaan perlu memperkuat aturan absensi dan pemberian sanksi bagi
pelanggaran waktu kerja. Variabel penghargaan juga tidak berpengaruh terhadap kinerja,
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terlihat dari nilai signifikansi 0,836, sehingga perusahaan perlu meninjau ulang sistem target
dan bonus agar lebih realistis dan memotivasi. Namun, secara simultan ketiga variabel—
lingkungan kerja, disiplin, dan penghargaan—berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan, berdasarkan hasil uji F dengan nilai signifikansi 0,000. Temuan ini menunjukkan
bahwa kombinasi lingkungan kerja yang baik, disiplin yang diterapkan secara konsisten, serta
penghargaan yang diberikan sesuai pencapaian mampu memberikan dampak positif terhadap
peningkatan kinerja karyawan secara keseluruhan.

6.2. Saran
Beirdasarkan keisimpuilan yang teilah diuiraikan, maka saran yang dapat dibeirikan adalah:

1. Bagi Pihak Peiruisahaan PT. Timbuil Mandiri Jaya Boyolali.
a. Pihak peiruisahaan seibaiknya meingeivaluiasi program lingkuingan keirja, yang teilah

diteirapkan, seihingga dapat meiningkatkan eifeiktivitas seipeirti ruiang keirja yang leibih
nyaman lagi agar dapat meiningkatkan kineirja karyawan.

b. Pihak peiruisahaan seibaiknya meiningkatkan disiplin keirja, seipeirti meineigakkan atuiran
abseinsi apabila karyawan datang teirlambat ataui tidak teipat waktui maka akan
meindapatkan deinda dan potongan hak cuiti.

c. Pihak peiruisahaan seibaiknya meimbeirikan peinghargaan teirhadap karyawan beirpreistasi dan
meimbeirikan targeit yang tidak teirlalui tinggi agar karyawan dapat meincapai targeit dan
bonuis dapat dibeirikan keipada karyawan, seihingga karyawan dapat beirseimangat dan
meiningkatkan kineirja meireika.

d. Pihak peiruisahaan peirluimeiningkatkan lingkuingan keirja, disiplin keirja, peinghargaan seirta
kineirja karyawan agar meincapai tuijuian organisasi peiruisahaan yang teitap konsistein.

2. Bagi Peineiliti
a. Peineilti seilanjuitnya dapat meinambahkan variabeil lain yang dapat meimpeingaruihi kineirja

karyawan, seipeirti motivasi atauikeipeimimpinan.
b. Peineiliti seilanjuitnya dapat meilakuikan peineilitian di instansi ataui organisasi lain uintuik

meimpeirkaya hasil peineilitian.
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